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RINGKASAN 
 
UJI EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN KUMIS KUCING 
(ORTHOSIPHON STAMINEUS) TERHADAP BAKTERI 
STAPHYLOCOCCUS EPIDERMIDIS 
 
Dana Parama Julius 
NRP: 1523016005 
 
Infeksi nosokomial menimbulkan berbagai masalah bagi pasien di rumah sakit dan 
fasilitas kesehatan lain. Salah satu kekhawatiran dari infeksi nosokomial adalah 
bakteri dengan angka resistensi tinggi terhadap antibakteri seperti Staphylococcus 
epidermidis. Bakteri ini memiliki tingkat resistensi tinggi karena memiliki biofilm 
yang dapat menurunkan efektivitas zat antibakteri. 
     Untuk menangani tingkat resistensi antibiotik yang tinggi, diperlukan penemuan 
dan penelitian zat aktif yg memiliki efek antibakteri. Salah satunya dengan 
menggunakan ekstrak bahan alam seperti tanaman kumis kucing. Tanaman ini 
sering digunakan masyarakat sebagai obat tradisional. Penelitian sebelumnya 
menemukan bahwa fitokimia tanaman kumis kucing memiliki efek antioksidan, 
antijamur, antibakteri. Maka peneliti ingin menggunakan ekstrak tanaman kumis 
kucing sebagai kandidat antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis, dengan 
harapan ekstrak tanaman kumis kucing dapat dikembangkan dan digunakan sebagai 
bahan antiseptik atau fitofarmaka untuk mengatasi infeksi. 
     Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan metode uji 
mikrodilusi, dilanjutkan dengan pembacaan spektofotometri dan streaking agar 
untuk mengetahui kadar hambat minumum dan kadar bunuh minimum. Daun kumis 
kucing didapatkan dari Unit Pelaksana Teknis Materia Medica Batu, Jawa Timur. 
Daun kumis kucing dipetik dan disimpan pada suhu ruang selama 3 bulan kemudian 
dilakukan ekstraksi metode maserasi etanol di Laboratorium Penelitian Fakultas 
Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Sementara bakteri 
Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 dan pengujian efek antibakteri dengan 
metode mikrodilusi dilakukan di Laboratorium Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Surabaya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17, 18, 21 Oktober 
2019. 
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     Hasil identifikasi bakteri menunjukkan uji katalase positif, uji koagulase negatif, 
dan uji Mannitol Salt Agar tidak menghasilkan perubahan warna menjadi kuning. 
Pada pengamatan mikroskopis hasil pewarnaan gram, ditemukan bakteri gram 
positif dengan susunan bergerombol. Uji mikrodilusi dilakukan sesuai dengan 
penempatan pada well plate gambar 4.2. Terdapat kelompok perlakuan negatif yang 
berisi media Mueller Hinton Broth dan bakteri Staphylococcus epidermidis. 
Kelompok perlakuan berisi Mueller Hinton Broth, bakteri Staphylococcus 
epidermidis, dan ekstrak dengan 5 konsentrasi yang berbeda yaitu 1, 2, 4, 8, 16 
mg/mL. 
     Penelitian dilanjutkan dengan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37 °C dan 
pembacaan nilai optical density menggunakan spektofotometer pada panjang 
gelombang 595 nm. Tampak nilai optical density meningkat yang dipengaruhi oleh 
kekeruhan, ekstrak dengan konsentrasi yang lebih tinggi menghasilkan nilai optical 
denisty yang lebih besar. Sementara pada optical density bakteri, semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak akan menghasilkan nilai optical density bakteri yang menurun. 
Hal ini disebabkan oleh konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi menghambat lebih 
banyak pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dibandingkan konsentrasi 
ekstrak yang lebih rendah, maka kekeruhan bakteri semakin menurun. 
     Hasil uji normalitas dengan Staphiro-Wilk menunjukkan p=0,060. Uji 
homogenitas menggunakan Levene menunjukkan p=0,102. Data berdistribusi 
normal dan homogen sehingga dilakukan analisis data nilai optical density 
menggunakan uji parametrik. Pada uji ANOVA dengan tes post hoc menunjukkan 
antar kelompok memiliki p<0,05. Hasil penelitian ini signifikan dan menolak 
hipotesis nol yang menandakan terdapat perbedaan nilai optical density pada 
konsentrasi ekstrak yang berbeda. 
     Penelitian ini menemukan hambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
epidermidis menggunakan ekstrak etanol Orthosiphon stamineus pada konsentrasi 
1, 2, 4, 8, 16 mg/mL sebesar 45,8646%, 66,0307%, 75,4553%,  82,1431%, 
91,4300%. Ekstrak dengan konsentrasi 16 mg/mL mengasilkan kadar hambat yang 
lebih dari 90% dibandinkan kelompok kontrol. Maka kadar hambat minimum 
ditemukan pada konsentrasi ekstrak 16 mg/ml. Tidak terdapat ekstrak yang 
menghambat 99,9% pertumbuhan bakteri sehingga kadar bunuh minimum tidak 
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ditemukan pada penelitian ini. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian 
sebelumnya oleh Romulo et. Al., Alshawsh et. Al., Norefrina et. Al. yang 
menemukan kadar hambat ekstrak Orthosiphon stamineus terhadap Staphylococcus 
epidermidis pada konsentrasi 0,256 mg/mL, 1,56 mg/mL, dan 6,25 mg/mL. 
     Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk meningkatkan konsentrasi ekstrak 
untuk mengetahui kadar bunuh minimum, melakukan uji toksisitas, melakukan uji 
efek antibakteri secara in vivo pada hewan coba, membandingkan efek antibakteri 
menggunakan metode ekstrak lain seperti dekokta. 
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ABSTRAK 
 
UJI EFEK ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN KUMIS KUCING 
(ORTHOSIPHON STAMINEUS) TERHADAP BAKTERI 
STAPHYLOCOCCUS EPIDERMIDIS 
 
Dana Parama Julius 
NRP: 1523016005 
 
Latar Belakang: Infeksi nosokomial menyebabkan komplikasi pada 15% pasien 
di rumah sakit, menyebabkan durasi perawatan di rumah sakit yang lebih lama, 
komplikasi, dan masalah ekonomi. Staphylococcus epidermidis merupakan salah 
satu bakteri penyebab tertinggi infeksi nosokomial dengan tingkat resistensi 
terhadap antibiotik yang tinggi akibat kemampuan bakteri tersebut membuat lapisan 
biofilm. Penelitian sebelumnya menunjukkan daun kumis kucing mengandung 
senyawa golongan terpen, flavonoid, saponin yang memiliki efek antibakteri. 
Tujuan: Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kumis kucing 
(Orthosiphon stamineus) terhadap Bakteri Staphylococcus epidermidis. Metode: 
Penelitian ini menggunakan uji mikrodilusi ekstrak etanol daun kumis kucing 
konsentrasi 1, 2, 4, 8, 16 mg/mL. Perhitungan persentase hambatan pertumbuhan 
bakteri dilakukan dengan nilai optical density menggunakan spektofotometer untuk 
menentukan konsentrasi hambat minimum dan konsentrasi bunuh minimum. 
Pengujian analisis nilai optical density menggunakan uji ANOVA. Hasil: 
Ditemukan konsentrasi hambatan minimum dengan persentase hambatan 
pertumbuhan bakteri sebesar 91,4300% pada konsentrasi ekstrak 16 mg/mL. 
Didapatkan perbedaan bermakna antara nilai optical density kelompok kontrol dan 
kelompok perlakuan (p<0,05). Simpulan: Ekstrak etanol daun kumis kucing 
memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis. 
 
Kata Kunci: Infeksi nosokomial, resistensi antibiotik, daun kumis kucing, 
mikrodilusi, Staphylococcus epidermidis. 
 
 
 
 
xvi 
 
ABSTRACT 
 
ANTIBACTERIAL EFFECT ANALYSIS OF ORTHOSIPHON 
STAMINEUS LEAVES ETHANOL EXTRACT ON 
STAPHYLOCOCCUS EPIDERMIDIS 
 
Dana Parama Julius 
NRP: 1523016005 
 
Background: Nosocomial infections occur in 15% hospital patients, ought to be 
responsible of prolonged hospitalization, complications, and economical burden. 
Staphylococcus epidermidis is one of the highest cause bacteria nosocomial 
infections with high levels of resistance to antibiotics. Previous researches showed 
that Orthosiphon stamineus leaves contain of terpenes, flavonoids, saponins which 
have antibacterial effects. Objective: The aim of the study is to determine 
antibacterial effect of Orthosiphon stamineus on Staphylococcus epidermidis. 
Methods: This research use microdilution test of Orthosiphon stamineus leaves 
ethanol extract at 1, 2, 4, 8, 16 mg/mL. The calculation of bacterial growth 
percentage is based on optical density measured with spectrophotometer to 
determine the minimum inhibitory concentration and minimum bactericidal 
concentration. The value of optical density analyzed with ANOVA test. Results: 
Minimum inhibitory concentration found at 16 mg/mL extract concentration with 
91,43% inhibition of bacterial growth. There is significant difference of optical 
density value between control group and treatment group (p<0,05). Conclusion: 
Ethanol extract of Orthosiphon stamineus has antibacterial effect on 
Staphylococcus epidermidis. 
 
Keywords: Nosocomial Infection, antibiotic resistance, Orthosiphon stamineus 
leaves, microdilution, Staphylococcus epidermidis.
